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RINGKASAN

PATURUSL Penyusutan Berat Badan Ternak Sapi Akibat Transportasi (Di
bawah bimbingan Bapak ABD. LATIEF TOLENG sebagai pembimbing utama,
Bapak DJONI PRAWIRA RAHARJA dan Bapak SYARIFUDDIN masing-
masing sebagai pembimbing anggota).

Penelitian dilakukan untuk melihat penyusutan berat badan ternak sapi akibat
transportasi , hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat sebagai informasi
ilmiah terhadap pengembangan ilmu peternakan, instansi terkait, produsen dan
konsumen ternak.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2004 di PT.
Berdikari United Livestock Indonesia (BULIL) “Sidrap, transportasi dari Sidrap
(Sulawesi Selatan) ke Kabupaten Tanah Laut (Kalimantan Selatan). Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Brahman 10 ekor, pakan yang terdiri dari
hijauan, jerami, konsentrat, dan air minum. Sedangkan alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain timbangan, alat transportasi (Truk dan kapal laut), tali,
ember dan kandang.

Mobil truk yang digunakan pada-penelitian ini dimodifikasi pada bagian
baknya dengan memberi pembatas dari bambu dengan arah melintang, sehingga
terdapat dua petak ruang pada bak truk yang berfungsi untukmenghindari
pengkonsentrasian sapi pada sisi tertentu dan mengingat medan perjalanan yang
ditempuh memungkinkan truk mendaki atau menurun selain itu untuk memudahkan
dalam pembenan pakan dan air minum.. Parameter yang diukur dalam penelitian ini

adalah penyusutan berat badan ternak sapi sebelum dan setelah transportasi. Data
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PENDAHULUAN

Peningkatan pemahaman masyarakat akan pentingnya nilai gizi serta
pertumbuhan ekonomi diberbagai sektor merupakan faktor pendorong laju
permintaan komoditas peternakan, baik itu dari ternak unggas, ternak kecil, maupun
ternak besar.  Salah satu komoditas peternakan yang cukup potensial untuk
dikembangkan adalah ternak sapi, indikasi ini nampak dengan semakin rendahnya
populasi ternak sapi dibanding permintaan daging vang dicerminkan oleh tingkat
pemotongan (Tjeppy dkk., 1995).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah sentra pengembangan tarnak
sapi di Indonesia, hal ini disebabkan beternak sapi masih ideal untuk_dijadikan sektor
usaha serta masih tersedianya lahan yang strategis untuk pemeliharaannya, baik itu
dikelolah untuk pengembangbiakan (breeding), penggembalaan maupun untuk
penggemukan, sementara hasilnya dipasarkan bukan hanya dalam lingkup Sulawesi
Selatan bahkan diantar pulaukan seperti ke pulauJawa, Kalimantan bahkan ke manca
negara.

Ternak sapi yang berasal dari Sulawes! Selatan ke tujuan pasar, umumnya
menggunakan transportasi darat maupun laut dengan lama perjalanan sehari sampai
beberapa hari, sehingga dapat berakibat terjadinya cekaman fisiologis yang
berimplikasi pada penyusutan berat badan vang bermuara pada rendahnya nilai

ekonomis dari ternak tersebut.




Berat badan merupakan faktor penentu nilai ekonomis seekor sapi, sehingga
hal ini harus mendapatkan perhatian serius oleh produsen dan pelaku pasar. Namun
kenyataan berdasarkan pengalaman pihak yang terlibat dalam tranportasi ternak
mengungkapkan bahwa akibat transportasi, ternak mengalami penyusutan berat badan
sebesar 7%-10% (tidak membedakan jarak dan waktu). Edridge (1988),
memperkirakan tingkat penyusutan berat badan per hari mencapai 0,75 % dan
nampaknya akan meningkat beberapa kali dengan bertambahnya waktu dan jarak
perjalanan.

Berdasarkan analisis tersebut di atas, maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui penyusutan berat badan sapi-akibat transportasi serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya sedangkan kegunaannya adalah sebagai bahan

informasi bagi yang terlibat dalam transportasi ternak.

(B



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ternak Sapi Brahman

Sapi merupakan hewan pertama dijinakkan setelah anjing, tercatat dalam
sejarah, bahwa sapi pertama kali dijinakkan di Anau Turkistan Barat pada tahun
8000 SM, bangsa sapi yang pertama kali dijinakkan adalah Bos namadicus diduga
nenek moyang sapi Longhorn-(tanduk panjang). Ternak.sapi..merupakan ternak
kebanggaan sejak dahulu kala, hal ini.dapat dibuktikan dengan ditemukannya
gambar kepala sapi pada mata uang kuno Romawi yang bertuliskan pecuria yang
berasal dari kata pecus yang-berarti sapi (Wello, 1986). Dan 6000 tahun SM
pemeliharaan sapi baru dikenal di daratan Eropa dan Cina ( Sugeng, 2001).

Sapi Brahman merupakan sapi terbesar di Tropika, Brahman terbagi atas dua
yaitu; 1) Sapi Brahman yang dikembangkan di Yamaika (1949) dengan campuran
darah ; Mysore, Ongole, Hissar, dan Kankrey (scmua Bos indicus), 2) Sapi Brahman
yang dikembangkan di Amerika Serikat tepatnya di pantai teluk Texas dan Lousiana
(1854 — 1926) campuran dari sapi Kankréy; Ongole, Krishna, Gir, Hariana, dan
Bhagnari, sapi Brahman yang dikembangkan di Amerika Serikat ini lebih dikenal
dengan nama American Brahman (Wello, 1986).

Sapi Brahman berasal dari India yang merupakan keturunan dari sapi Zebu
(Bos indicus). Keturunan sapi Brahman ini disebut Australian Brahman Cross
(ABC), meskipun sudah tumbuh dan berkembang di negeri-negeri empat musim,

seperti Amerika dan Australia, sapi Brahman persilangan ini mampu beradaptasi



dengan lingkungan yang baru dan tahan gigitan caplak. Pertumbuhan sapi Brahman
ini sangat cepat hal ini yang menyebabkan sapi ini menjadi primadona sapi potong
untuk negeri tropis (Abidin, 2002).

Bangsa sapi Brahman dikembangkan di Amerika Serikat  dengan
mencampurkan tiga bangsa sapi india yaitu bangsa Gir, Guzerat dan Nellore. Sapi
Brahman merupakan bangsa sapi ukuran medium, sapi ini bertanduk dan warnanya
bervariasi mulai dari abusabu muda, totol, sampai hitam. Tefdapat punuk pada
punggung di belakang kepala, yang mérupakan kelanjutan dari otot-otot pundak,
dengan telinga yang berpendulous panjang, serta adanya pendulous yang longgar
sepanjang leher (Blakely, 1992).

Sapi Brahman masuk di Indonesia sejak zaman Kolonial Belanda dengan
tujuan untuk tenaga kerja, yaitu pada tahun 1830 - 1835 sejak didirikannya pabrik

gula oleh pemerintah Kolonial (Abidin. 2002).

Pengaruh Transportasi

Bagi produsen ternak sapi petong di Kawasan Timur Indonesia (KTI)
kebanyakan memasarkan produknya ke Pulau Jawa dan Kalimantan, akan tetapi
ternak vang ditransportasikan akan mengalami cekaman (stress), yaitu cekaman
psikologis dan fisis-fisiologis (Dobson dan Smith, 2000).

Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegelisahan merupakan gambaran
perilaku ternak sebagai respon terhadap perlakuan yang dialaminya, seperti mencoba

melarikan diri. vokalisasi dan menendang. Upaya untuk meminimalkan cekaman




nsikologis dapat dilakukan diantaranya dengan pembiasaan ternak mengalami

penanganan (Arthington, 1997).

Banyak faktor selama perjalanan yang dapat berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya tingkat penyusutan. Semakin tinggi tingkat penyusutan menunjukkan
faktor-faktor tersebut semakin besar dan cekaman yang dialami semakin tinggi.
Cekaman yang dialami tersebut-dapat bersifat.psikologis. dan_fisis-fisiologis dan
secara kolektif menunjukkan ketidak mampuanandividu mengatasi stressor (Mitchell,
dkk, 1988).

Sejalan dengan informasi-adanya: penvusutan: berat badan akibat transportasi,
hasil penelitian Warris,[dkk (1995). menunjukkan tingkat penyusutan berat badan
sapi jantan kastrasi . (umur 127 18 bulan) setelah!selama 5, 10, dan 15 jam
menempuh perjalan darat sejauh 286, 536 dan 7358 km adalah mencapai 4.6, 6.5, dan
70 % dari berat badan awal dan untuk memutihkan ke berat badan sebelum
perjalanan diperlukan waktu "3 hari. Lebih jauh publikasi/ Jones, dkk (1988).
mengungkapkan bahwa penyusutan bérat badan-térsebut terutama karena penyusutan
komponen karkas dan bukan semata-mata isi saluran pencernaan.

Kebanyakan penelitian menunjukkan bahwa selama perjalanan konsumsi
pakan dan air minum menurun, dan sebagai konsekuensinya adalah penyusutan berat
badan, dipahami pula penyusutan ini akan meningkat jika dikombinasikan dengan
pengaruh perjalanan sendiri (transport dan handling). Terdapat indikasi bahwa

pengaruh faktor-faktor lainnya seperti tingkat kepadatan, suhu dan cuaca selama

wh



perjalanan secara bersama-sama dengan konsumsi pakan dan air minum yang
menurun, dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kimiawi daging (pH, warna,
tekstur, daya ikat air dan kelembaban), dan dikenal sebagai dark firm dry atau dark
cutting (Lacourt dan Tarrant, 1985; Warner, 1988).

Cekaman akibat transportasi menyebabkan peningkatan nilai rasio
neutrofil/leukosit. Keadaan ini dihubungkan dengan reduksi jumlah lymposit T dan
blastogenesis. Sekalipun perubahan konsentrasi immi:moglobin G atau immunoglobin
M, perubahan hematologist di atas dikendalikan oleh hommon cortisol , dan
merupakan penekan system immune sebagaimana dibuktikan pada tikus (Landi, dkk.
1985; Aguila, dkk. 1988).

Secara umum diketahur bahwa selama tra‘nsponasi konsumsi air minum
menurun sehingga menyebabkan dehidrasi. Sehingga Lofgreen (1983) menghimbau
bahwa pada saat transportasi persediaan-air sangat penting untuk mencegah dan
mengurangi dehidrasi pada ternak. ||

Perubahan metabolik lain ‘vang diseba_bk}':m akibat transportasi adalah
peningkatan enzim-enzim dan creatine-phosphokinase (CPK) dalam darah.
Penelitian Kriesten (1976) menunjukkan total crea|tinine dalam darah sapi jantan
menurun setelah transportasi. Berbagai metabolik di atas menunjukkan
berlangsungnnya rangkaian reaksi katabolisis dalam jaringan organ tubuh, baik
lemak, protein maupun karbohidrat. Menurut Eldrige (1988 ) bahwa perubahan yang
terjadi dalam cardiovascular terutama berkaitan dengan peningkatan frekuensi denyut

jantung.



Soedomo (1984) menyatakan, bahwa rata-rata konsumsi air bagi ternak
potong/ daging 45 liter/ ekor perhari, sapi perah 70 liter air/ ekor per hari, Pedet 22
liter air/ekor perhari. Kebutuhan air bagi ternak ditentukan oleh beberapa faktor
antara lain : macam makanan yang dikonsumsi (segar/kering), tujuan pemeliharaan
(produksi/tidak produksi), macam 7ractus Digestivus (ruminansia/nonruminansia)

dan macam alat Urokoitika (mamalia atau unggas).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2004 di PT.
Berdikari United Livestock Indonesia (BULI) Sidenreng Rappang (Sidrap).
Transportasi dari Sidrap (Sulawesi Selatan) ke Kabupaten Tanah Laut (Kalimantan

Selatan).

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Brahman sebanyalk
10 ekor yang akan diantar pulaukan dari Sulawesi Selatan ke Kalimantan selatan.
Pakan yang diberikan pada ternak adalah hijauan, jerami, konsentrat dan air minum.

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan,

alat transportasi (truk dan kapal laut), tali, eémber dan kandang

Prosedur Penelitian

Jumlah ternak sapi yang diberangkatkan sebanyak 10 ekor, sebelum
diberangkatkan, ternak terlebih dahulu ditimbang untuk mengetahui berat
badan awal (sebelum transportasi).

Mobil truk yang digunakan pada penelitian ini dimodifikasi pada bagian
baknya dengan memberi pembatas dari bambu dengan arah melintang,

sehingga terdapat dua petak ruang pada bak truk yang berfungsi untuk



menghindari pengkonsentrasian sapi pada sisi tertentu dan mengingat medan
perjalanan yang ditempuh memungkinkan truk mendaki atau menurun selain itu
untuk memudahkan dalam pemberian pakan dan minum.

Jalur transportasi ternak sapi dirincikan sebagai berikut : transportasi darat
dari PT Berdikari United Livestock Indonesia (BULI) Kabupaten Sidrap ke
Pelabuhan Perri Simboang Kabupaten Mamuju (Sulawesi Selatan), transportasi laut
dari pelabuhan Perri Simboang ke pelabuhan Perrt Kampung Baru Ujung Balik Papan
(Kalimantan Timur), transportasi darat dari Kampung Baru Ujung ke Sumber (masih
dalam wilayah Balik Papan), kemudian transportasi darat Penajam ke Kabupaten
Tanah Laut (Kalimantan Selatan) jadi - jarak tempuh.keseluruhan (PT. BULI
Kabupaten Sidrap ke Kabupaten Tanah Laut) sejauh + 1075.8 km selama 63,6 jam.

Setelah ternak tiba di lokasi, maka dilakukan penimbangan untuk mengetahui
berat badan sapi setelah melalui proses pengangkutan (transportasi).

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah :
- Penyusutan berat badan ternak Sapi yang diperoleh dari berat badan sebelum

dan setelah transportasi.

Analisis Data

Tingkat penyusutan berat badan diperhitungkan berdasarkan selisith berat
badan sebelum transportasi dikurangi berat badan setelah transportasi. Data
yang diperoleh pada penelitian ini diolah dengan menggunakan uji t-

Student menurut (Sudjana, 1991) dengan rumus sebagai berikut :



Di mana :

(= Ds] +(n, = )s;

n+n;, -2

Keterangan :

=
Il
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jarak dan Waktu Transportasi

Transportasi ternak sapi dalam penelitian ini adalah transportasi darat dan
transportasi laut. Secara berurutan (kronologis) transportasi ternak sapi dari PT.
Berdikari United Livestock Indonesia (BULI) Kabupaten Sidrap (Sulawesi Selatan)
sampai di Kabupaten Tanah.Laut. (Kalimanian. Selatan) dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Kronologis Transportasi Ternak Sapi dari kabupaten Sidrap
(Sulawesi Selatan) ke Kabupaten Tanah Laut (Kalimantan Selatan)

No. | Jalur Transportasi Jenis Jarak Waktu (Jam)
Transportasi (Km) Berangkat | Tiba | Lama | Istirahat
1 PT.BULI Kab. Truk (Darat) | £300 17:45 03:14 8,29 2
Sidrap ke Pel
Smboang Mamuju
2 Pel. Simboang Truk (Darat) | - - 03:14 - 17.6
Mamuju
3 Pel Simboang Perri (Laut) | 257,488 20:20 10:53 14,33 7 menit
Mamuju ke Pel.

Kampung Baru
Ujung Balikpapan

4 Kampung Baru Truk (Darat) 24 11:.0C 12:00 1 10 Menit
Ujung ke Pel.
Sumber

5 Pel. Sumber Truk (Darat) | - - 12:00 - 1,30

6 Pel. Perri Sumber ke Perri (Laut) 19,3116 13:30 14:35 1,05 -
Pel. Penajam

7 Penajam ke Truk (Darat) 475 14:35 09:22 19,47 4

laut

I
Kabupaten Tanah l‘
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Secara keseluruhan, transportasi darat berlangsung selama 29,16 jam dan
transportasi laut berlangsung selama 15,38 jam. Sedangkan lama istirahat dalam
perjalanan darat adalah 6,17 jam dan lama istirahat di Pelabuhan menunggu angkutan
laut adalah 18,38 jam.

Kecepatan kendaraan pengangkutan ternak dalam perjalanan darat adalah + 60 —
80 km/jam. Sedangkan kecepatan transportasi laut adalah 7 mil/jam atau 11,2651

km/jam (1 mil = 1,6093 km).

Selama waktu istirahat dilakukan Mﬂkam dan air minum, sementara

, terinjak dan lain-lain) dilakukan setiap saat selama

peakanan. UNIVERSITAS
Secara keseluruha enelitian adalah

1.075,8 km yang i

kontrol ternak (ternak terjatu

tetap berada dalam tr
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Penyusutan Berat Badan Sapi Akibat Transportasi

Data penyusutan berat badan ternak akibat transportasi dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 2. Berat Badan Sapi Sebelum (awal) dan setelah (akhir) Transportasi,
Penyusutan Berat Badan dan Persentase Penyusutan Berat Badan

) Berat Badan (Kg) Penyusutan
No.Sapi -
Awal Akhir Berat (Kg) Persentase (%)

99 283 266 17 6

155 275 239 36 13
167 280 262 24 8.3
201 328 258 73 222
220 320 292 28 8.8
244 308 230 78 25
300 270 243 £y 10
377 289 273 16 5,5
470 272 252 20 1.3
530 277 247 30 10,8

Rata-rata 349Kg 11,69 %

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat penyusutan
berat badan yang terjadi setelah ternak menempuh perjalanan sejauh £ 1.075,8 Km
selama 63,6 jam mencapai 34.9 Kg/ekor sapt atau 11,69 % dari total berat badan.
Persentase penyusutan berat “badan yang diperoleh lebih tinggi berdasarkan
pengalaman pihak yang terlibat dalam-transportasi- yang mengungkapkan bahwa
akibat transportasi ternak mangalami penyusutan berat badan sebesar 7-10 % dengan
tidak membedakan jarak dan waktu perjalanan.

Tjeppy (1995), mengungkapkan bahwa perjalanan ternak dari Nusa Tenggara
Timur ke Jakarta (melalui truk dan kapal laut) rata-rata penyusutan berat badan sapi

mencapai 31,20 Kg/ekor. Hasil tersebut lebih rendah dari hasil yang diperoleh dari

penelitian ini yang mencapai rata-rata 349 Kg/ekor sapi, hal in kemungkinan
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disebabkan rute dan jarak perjalanan yang berbeda ataupun perlakuan ternak saat
pengangkutan yang mengakibatkan terjadinya stress, Sebagaimana pernyataan
Eldrige (1988), bahwa tingkat penyusutan berat badan perhari mencapai 0,75 % dan
nampaknya akan meningkat beberapa kali dengan bertambahnya waktu dan jarak
perjalanan.

Penyusutan berat badan yang terjadi saat transportasi disebabkan oleh
terjadinya faktor stress yang berimplikasi pada rendahnya konsumsi pakan.
Mitchell, dkk (1998), menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruh tinggi
rendahnya tingkat penyusutan selama proses transportasi. Semakin tinggi tingkat
penyusutan menunjukkan faktor-faktor tersebut semakin-besar dan cekaman yang
dialami semakin tinggi. Cekaman tersebuf bersifat fisikologis dan fisis fisiologis dan
secara kolektif menunjukkan ketidakmampuan individu - menghadapi stresor.
Sementara Arthingtong (1997), menjelaskan bahwa ‘cekaman fisikologis seperti
ketakutan dan kegelisahan'merupakan gambaran. perilaku temak sebagai respon
terhadap perlakuan yang dialaminya. seperti -mencoba - untuk melepaskan din,

vokalisasi dan menendang.

Stress yang terjadi akibat transportasi menyebabkan konsumsi pakan akan
mengalami penurunan, sehingga depot persediaan nutrisi dalam tubuh akan dirombak
memungkinkan persediaan protein dan lemak dalam tubuh akan terkuras sangat
banyak. Sebagaimana pernyataan Parakkasi (1999), bahwa nutrisi dan stress

mempunyai interelasi yang erat dalam sistem produksi sapi. Interelasi ini melalui dua
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jalan yaitu stress dapat menghasilkan atau mengganggu defisiensi zat-zat makanan

sementara defisiensi zat-zat makanan dapat mengahsilkan respon stress, sehingga

stress dapat mengubah kebutuhan nutrisi dari ternak.

Secara umum diketahui bahwa selama transportasi, pemberian air minum

menurun baik kualitas maupun kuantitas sehingga menyebabkan dehidrasi. Kondisi

dehidrasi yang dialami te

konsumsi air minum men

ediaan air terbatas,

ermukaan tubuh dan

sifat hidroskopis merupake pleks.  Sehingga

| "UNN'E‘RS'I@E

penting untuk mencegah -f"*"'"‘_"sn

ersediaan air sangat

%



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penyusutan berat badan yang terjadi pada ternak sapi akibat transportasi adalah

11,69 % dari berat badan awal.

2. Terjadinya penyusutan berat badanmmungkin

Saran

1. Perlu penelitian lebih lanju

berat badan.

erkaitan dengan :

enanganan  sewaktu

lingkungan fisik

2. Mencari model alternatif manajemen transportasi untuk mengurangi penyusutan

berat badan bagi ternak yang ditransportasikan
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Lampiran Tabel 1. Data Berat Badan Awal (Sebelum Transportasi) dan Berat Badan
Akhir (Setelah Transportasi) serta penyusutan Berat Badan
Akibat Transportasi selama 3 (tiga) hari.

Baerat Badan (Kg) Penyusutan
No.Sapi

Awal Akhir Berat (Kg) Persentase (%)
99 283 266 17 6
155 275 ' 13
167 286 262? 24 8.3
201 328 255 73 22
220 320 ' 8.8
244 3 ~ — 25
300 I4 I i 10
377 55
470 272 \ 73
530 277 \ ; RubL / 10,8

A '-?42.“*:;"
Rata-rata 11,69 %
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Lampiran 2. Perbandingan Berat Badan Awal (Sebelum Transportasi) dan Berat

nj =110

Badan Akhir (setelah Transportasi).
No | Berat Badan Awal (sebelum Transportasi) Berat Badan Akhir (Setelah
.Sap Transportasi)
1
Xi xr Xj X
99 283 80089 266 70756
167 286 81796 | 262 68644
|
201 328 | 107584 255 65025
220 320 85264
244 308 52900
A
300 270 7290 2 59049
377 289 74529
470 272 s 63504
e ‘
530 2717 e 61009
X S5
Txi Txi® = 84946 = 18,11 | =xj* = 657807
2908+20,67 ,
Xi* = 8456464 Xj =255.9 Xj* = 6548481
Xi =290.8
nj =10




Lampiran 3.

-3 -

Perhitungan Standar Devisiasi BB Sapi Sebe]um Transportai (Si%)
Standar Devisiasi BB Sapi Setelah transportasi (Sj%), Standar Devisiasi
Gabungan BB Sapi Sebelum dan Sesudah Transportasi  dan
Perbandingan BB Sapi Sebelum dan setelah Transportasi (Uji t-
student)

a. Perhitungan Standar Deviasi BB Sapi Sebelum Transportasi

b. Perhitungan Standar Deviasi BB Sapi

Siz = nf Zx! _(in)z

_ IOI 8564,64 — 8%

10 (10—1) s

» _ MmXLx, -(Zx,))’

n, (n,~1)

10 . 8578001 — 6548481
10 (10-1)

6578010 — 6548481
90




6578010 — 6548481
90

29529

90

328.1

c. Perhitungan Standar Deviasi Golongan (s) Berat Badan Sapi Sebelum dan
Setelah Transportasi

= 1943
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d. Perbandingan antara Berat Badan Sapi Sebelum dan Setelah Transportasi

; N
11
s |—+—
B By

2908 - 2559

1%41+l
10 10

nyata berat sapi sebelum transportasi den srat_badan” setelah transportasi

(penyusutan berat badan).
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